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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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NAFAS BAHASA JAWA DI JAGAT MAYA
P. Ari Subagyo
Fakultas Sastra, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta
ari130267@yahoo.com
Abstrak
Kehadiran internet yang diwarnai dominasi bahasa Inggris sebenarnya tetap menyediakan
ruang hidup bagi bahasa Jawa. Nafas hidup bahasa Jawa di jagat maya berwujud komunikasi
melalui jejaring sosial dan penyebaran informasi melalui blog. Dalam jejaring sosial, bahasa Jawa
digunakan oleh kelompok (grup) yang berbasis keluarga, tempat asal, pertemanan, dan minat.
Adapun dalam blog, bahasa Jawa digunakan pada blog yang memang berbahasa Jawa dan blog
berbahasa Indonesia yang berisi budaya Jawa. Bahasa Jawa dipilih karena lebih ekspresif, mampu
membangun ikatan emosional, dan memberikan identitas kultural. Bahasa Jawa di jagat maya tidak
sepenuhnya mematuhi kaidah, namun tetap berperan penting dalam pelestarian bahasa Jawa.
1. Pendahuluan
Kecemasan terhadap masa depan bahasa Jawa terus mengemuka. Dalam Kongres V Bahasa Jawa,
27-30 November 2011 di Hotel J.W. Marriott dan Hotel Sheraton, Surabaya, aroma itu juga sangat terasa.
Sejumlah makalah mengangkat kecemasan itu. Hal yang sama terjadi dalam perbincangan resmi di ruang-
ruang diskusi resmi maupun perbincangan tidak resmi di luar persidangan. Gejala yang memicu
kecemasan secara umum ada dua, Pertama, bahasa Jawa semakin ditinggalkan karena kalah gengsi
dibanding bahasa Indonesia dan bahasa asing (Inggris, Mandarin, Jepang, dsb.). Kedua, kalau toh
digunakan, bahasa Jawa sudah jauh dari pakem (kaidah).
Jika dicermati dan dilacak dengan saksama, pihak tertuduh yang menjadi biang kecemasan adalah
generasi muda Jawa sekarang atau sejak beberapa generasi sebelumnya. Tuduhan itu tidak sepenuhnya
salah, namun ada sejumlah penyebab lain. Di antaranya, pertama, tidak ada atau minimnya ajakan dan
teladan dari generasi sebelumnya (terutama orang tuanya sendiri). Kedua, baik-tidaknya kemampuan
berbahasa Jawa diserahkan sepenuhnya kepada sekolah atau pergaulan, bukan di rumah. Ketiga, begitu
dahsyatnya “promosi” — untuk tidak mengatakan “imperialisme” (bdk. Phillipson, 1992) — bahasa
nasional (bahasa Indonesia) maupun bahasa internasional (bahasa Inggris) lewat per-sekolahan. Keempat.
pengaruh media (terutama televisi) sangat besar bahkan cenderung mengambil-alih peran orang tua,
bahkan membuat bahasa Jawa menjadi bahasa kedua karena acara-acara di televisi mengajarkan bahasa
Indonesia sebagai bahasa perama.
Berkenaan dengan pengaruh media, belakangan ini internet semakin luas digunakan oleh
masyarakat Indonesia. Masalahnya, adakah tempat bagi bahasa Jawa di jagat maya? Apa saja wujud
kehidupan bahasa Jawa di jagat maya? Pembahasan tidak dibebani perasaan cemas atas masa depan
bahasa Jawa. Sebaliknya, makalah ini justru didasari harapan besar dan keyakinan (optimisme) bahwa
bahasa Jawa akan panjang umur dan lestari mengiringi perjalanan budaya masyarakat Jawa.
2. Internet Dan Bahasa: Tinjauan Teoretis Sekilas
Generasi pertama internet (ARPANET) semula sebatas digunakan untuk keperluan militer oleh
Departemen Pertahanan ASdalam proyek bernama Advanced Research Projects Agency (ARPA) pada
1969 (bdk. Bell, 2001: 11; Sraubhaar dan LaRose, 2008: 256). Kemudian pada 1986 internet mulai
diadopsi untuk keperluan nonmiliter. Baru padatahun 1991 internet dibuka luas untuk kepentingan
komersial.
Kehadiran internet beserta segala keajaibannya telah memenuhi ”ramalan” futurolog Alvin
Toffler dalam The Third Wave (1981). Gelombang pertama berupa revolusi pertanian sejak 10.000 tahun
yang lalu. Gelombang kedua berwujud revolusi industri yang ditandai temuan mesin uap oleh James Watt
pada 1760-an. Gelombang ketiga yang lazim disebut era informasi bergulir berkat ditemukannya serat
optik pada 1950-an. Sekarang internet telah menjangkau lebih dari 75% rumah di AS (Sraubhaar dan
LaRose, 2008: 4). Di seluruh dunia, pengguna internet mencapai satu miliar orang atau sekitar sepertujuh
penduduk dunia dengan asumsi pertambahan 10% per tahun. Di Indonesia, pengguna internet telah
mencapai hampir 60 juta dengan asumsi pertambahan 50% per tahun (bdk. Suryadhi, 2007).
Internet sebagai media telah mengubah dunia. Budaya maya (cybercultures) perlahan namun
pasti makin merasuki kehidupan masyarakat. Internet membentuk life style (gaya hidup) baru, membuka
karier baru, menuntut aturan baru, menampilkan isu-isu baru, serta membentuk dinamika kekuasaan baru
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
371
(lih. Bell, 2001). Pengaruh yang dibawa internet juga menyangkut bahasa dan penggunaan bahasa.
Crystal (2001) menyebut hadirnya netspeak yang unik, tetapi meresahkan para tata bahasawan.
Kehadiran internet yang lahir di negara berbahasa Inggris dan memang banyak menyebarluaskan
teks dan informasi dalam bahasa Inggris menebar kecemasan. Sebagai agen globalisasi, internet makin
mengukuh-kan dominasi bahasa Inggris sebagai lingua franca dunia. Walaupun demikian, Naisbitt
(1994) menyatakan bahwa globalisasi memiliki paradoks. Ketika globalisasi yang identik dengan
Westernisasi semakin gencar, justru muncul kerinduan akan hal-hal yang bersifat lokal. Internet pun
sebagai salah satu agen globalisasi pasti memiliki paradoksnya, dan dalam paradoks itulah terbuka ruang
hidup bagi lokalitas, termasuk bagi bahasa Jawa (lih. Subagyo, 2007, 2008).
3. Nafas Bahasa Jawa Di Jagat Maya
Nafas bahasa Jawa di jagat maya dapat dijumpai dalam dua wujud, yaitu komunikasi melalui
jejaring sosial dan penyebaran informasi melalui blog.
4. Nafas Bahasa Jawa dalam Jejaring Sosial
Komunikasi dengan internet telah membentuk berbagai jejaring sosial (social network), seperti
Face-book, Twitter, Line, dsb. Jejaring sosial — socius (Latin: ‘teman’) — entah sedikit ataupun banyak
selalu bermuatan emosi; dan untuk mengungkapkan sesuatu yang bersifat emosional, bahasa Jawa sebagai
bahasa ibu menjadi pilihan karena lebih ekspresif (bdk. Jay, 2003: 37). Begitulah alasan umum mengapa
bahasa Jawa digunakan dalam jejaring sosial. Grup atau kelompok dalam jejaring sosial setidaknya dapat
dibedakan menjadi empat, yaitu berbasis keluarga, berbasis tempat asal, berbasis pertemanan, dan
berbasis minat.
Pertama, jejaring sosial berbasis keluarga. Secara antropologi kekerabatan, masyarakat Jawa
mem-punyai semangat kolektif yang tinggi sehingga terbentuk ikatan-ikatan berbasis keluarga (bdk.
Sairin, 1984). Tidak mengherankan, dalam jejaring sosial dijumpai grup-grup seperti “Brayat Ageng
Notoharsanan”, “Trah Setrodiryan”, “Trah Cokrodiryan”, “Trah Darmosudiran”, “Trah Kromosetikan”,
dan masih banyak lainnya. Bahasa Jawa menjadi salah satu pilihan sebab mampu membangun identitas
dan ikatan kultural kelompok. Apalagi nama grup memang bernuansa Jawa, misalnya terungkap lewat
penggunaan kata kekerabatan brayat dan trah serta sufiks –an pada Notoharsanan, Setrodiryan,
Cokrodiryan, Darmosudiran, dan Kromosetikan.
Di bawah ini ditunjukkan sekadar contoh komunikasi berbahasa Jawa dalam facebook “Brayat
Ageng Nataharsanan”. Salah seorang anggota brayat ageng (keluarga besar) tersebut melahirkan.
Beberapa anggota yang lain mengucapkan selamat dan doa lewat facebook, lalu dijawab oleh sang nenek
bayi sebagai berikut:
Contoh (1)
Christiana Rini Suharsih posted in BRAYAT AGENG NATAHARSANAN
Christiana Rini Suharsih 10:29pm Dec 2
Matur nuwun panyengkuyung sembahyangan, berkah lan pangestu para eyang, pakdhe, budhe, paklik,
bulik, kamas lan mbakyu, Felix sehat. Rikala lair, kalih dinten lajeng pareng wangsul. Umur kawan dinten
sampun puput. Taksih nyuwun berkah pangestu mugi tansah sehat lan enggal ageng, dados lare utami.
Berkah Dalem
Kutipan di atas menggunakan bahasa Jawa. Terjemahannya:
“Terima kasih dukungan doa, berkah, dan restu pada eyang, pakdhe, budhe, paklik, bulik, kamas,
dan mbakyu. Felik sehat. Saat lahir, dua hari kemudian lalu boleh pulang. Umur empat hari sudah
puput (‘sisa potongan usus pasenta kering dan lepas sehingga pusar terbentuk’). Masih mohon
berkah dan restu semoga selalu sehat dan lekas besar, jadi anak berbudi. Berkah Tuhan.”
Bagi sang nenek (Christiana Rini Suharsih), bayi tersebut (Felix) merupakan cucu pertama.
Saking gembiranya sang nenek lalu mengambil tanggung jawab untuk membalas berbagai pertanyaan dan
ucapan yang dikomunikasikan lewat facebook. Periksa dialog berikut ini.
Contoh (2)
Eddy Yatiman Soewandhi Pak Panca Hariyanto, iki putu yo.... selamat yo... salam kagem keluarga...
Christiana Rini Suharsih Pak Eddy Yatiman Soewandhi, leres pak, menika wayahipun pak Panca. Matur nuwun
kawigatosanipun.
Christiana Rini Suharsih Budhe Mimi, matur nuwun like-nya.
Kedua, jejaring sosial berbasis tempat asal. Yang terdaftar sebagai anggota grup (kelompok) tentu
saja berasal dari tempat asal yang sama (di wilayah tutur bahasa Jawa) dan sekarang tersebar di berbagai
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tempat. Jejaring sosial berbasis tempat tidak hanya menjadi media komunikasi antaranggota kelompok
yang tersebar, tetapi juga bermanfaat untuk membincangkan keadaan atau kejadian di tempat asal mereka.
Jejaring sosial jenis ini lazimnya dikelola oleh “admin” yang masih tinggal di tempat asal. Bahasa Jawa
digunakan karena mampu membangun ikatan emosional di antara anggota kelompok. Contoh (3) berikut
ini dikutip dari grup “Warga Jogonalan Lor” (identitas pelibat tutur disembunyikan). A (tinggal di tempat
asal) lewat face-book membetitakan kebakaran yang melanda gudang spiritus milik salah seorang warga
(Mulyadi). Di dalam-nya termasuk gamelan slendro pelog milik dusun (diberi nama “Kyai Jogonolo”)
yang disimpan di sepertiga gudang tersebut. Berita itu lalu ditanggapi oleh B, C, dan D yang tinggal
terpisah-pisah di luar tempat asal.
Contoh (3)
A: Gudange spiritus pak Mulyadi kobongan, jam songonan bengi mau. Mobil PBK wis teko 6 tp isine wis entek ludes.
Gamelan kebanggaan kita yo kobong ludhes!!!!! Alhamdulilah Mas Nuryanto selamat meski luka bakar n
klambine kobong.
B: “Kyai Jogonolo” mung kari kenangan!
C:  Aku kelingan le golek dana nggo tuku “Kyai Jogonolo” nganakke turnamen voli 1983 n 1984.
D:  Saiki regane paling ora 70 juta ya?! Tapi isih untung, Mas Nur kalis seka bebaya.
Ketiga, jejaring sosial berbasis pertemanan. Grupnya bisa bermacam-macam, misalnya
pertemanan sekolah (SD, SMP, SMA, perguruan tinggi), pertemanan kerja, pertemanan organisasi, dsb.
Contoh berikut ini diambil dari fb-nan para alumni sebuah program studi dari sebuah perguruan tinggi
swasta di Yogyakarta. Mereka sekarang bekerja sebagai guru di berbagai tempat. Dalam contoh (4) ini,
bahasa Jawa digunakan disertai campur kode dengan bahasa Indonesia.
Contoh (4)
Steve B. Sulistyo 9:42pm Jan 7
Kapan nang mbandung,San? Akhir bulan iki kalo jadi, aku lunga adoh untuk sementara waktu. Padal aku
pengen ketemu sliramu,jhe
Paulus Santosa 9:56pm Jan 7
wah y durung iso nentokke, soale nek nang mbadung biasane pas lebaran.. y andum slamet wae mugo2
opo sing dadi kekarepan lan gegayuhanmu sakeloron binerkahan dening Gusti kang maha agung..
Paulus Darmanta 8:55am Jan 29
Piye kabare kabeh kok wis dho iso leren dhewe le fb wis bosen po nganti ra krungu guyone meneh le dho
wkwkwkwk...hik,.hik..huk..huk po guk..guk
Vedericus Heru Susanto 6:42pm Jan 29
lg pd ambles bumi kali kang darmanto... sibuk dg semangat barunya, bikin kisi2 n soal2 kali... yg lain
ngurus banjir utk temen2 rayon jakarta lampung... disuwun da wilujeng kabeh... tansah penuh ing berkah
saha pangayunan dalem gusti. amin.
Keempat, jejaring sosial berbasis minat. Grup berbasis minat tentu amat banyak sebab minat
manusia juga sangat beragam. Salah satu grup di facebook yang dikemukakan berikut ini dipilih karena
unik, namanya “Ki Hadi Sugito Dalangku” (disingkat KHSD). Unik karena anggotanya yang berjumlah
1.000-an orang merupakan pandhemen (penggemar berat) Ki Hadi Sugito (1943-2010). Ki Hadi Sugito
ialah dalang wayang kulit gaya Yogyakarta yang terkenal karena kekhasan antawecana (perbedaan
karakter suara tokoh-tokoh wayang), keindahan suluk, dan humornya. Sejak mulai berkarier pada 1967
hingga meninggalnya pada 9 Januari 2010, dalang yang tinggal di Toyan, Wates, Kulonprogo, DIY itu
telah menelorkan rekaman sekitar 200 judul/lakon. Selain jauh melampaui dalang-dalang lain, rekaman
pergelaran wayang Ki Hadi Sugito sangat natural. Artinya, dengan mendengarkan lewat siaran radio (atau
tape atau player), pendengar seperti menyaksikan langsung pertunjukan. Tidak mengherankan, meskipun
sang dalang telah wafat, ia masih tetap hidup karena setiap saat para pandhemen-nya masih dapat
menikmati dhalangan-nya setiap waktu. Apalagi sejumlah stasiun radio di Yogyakarta maupun di Jakarta
hampir setiap secara bergantian menyiarkan wayang kulit dengan dalang Ki Hadi Sugito. Anggota grup
“KHSD” tersebar di seluruh Nusantara, bahkan ada yang tinggal di luar negeri. Bahasa Jawa menjadi
pilihan (bahkan satu-satunya!) karena sejak “KHSD” dibentuk, atas usul salah seorang anggota,
disepakati bahwa semua anggota grup menggunakan bahasa Jawa, dan  diusahakan bahasa Jawa krama
semampunya. Contoh (5) memperlihatkan sapaan sugeng rawuh (selamat datang) dari Budi Susilo, sang
seorang penggagas “KHSD”.
Contoh (5)
Budi Susilo posted in Ki Hadi Sugito Dalangku
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Budi Susilo 11:33pm Nov 30
Sugeng rawuh mas Greg Punto Aji, Bambang Ook lan mas WidhiyokoYudhi ing pakempalan pandhemen
KHS suwargi. Mangga dipun sekecaaken anggenipun lenggah sinambi nglaras KHS.
Anggota “KHSD” sampai sekarang sangat bersemangat. Setiap malam mereka saling kontak. Ada
yang sekadar mengabarkan tentang radio mana yang wayangan Ki Hadi Sugito sebagaimana pada contoh
(6); ada pula yang mengungkapkan “kenikmatan” setelah mendengarkan sajian sang dalang kesayangan
dengan mengutip dialog tertentu dalam pertunjukan seperti pada contoh (7).
Contoh (6)
Bima Karangjati posted in Ki Hadi Sugito Dalangku
Bima Karangjati 10:02pm Dec 3
Sakmenika ing GCD 98,6 FM, KHS lampahan Gatutkaca Sungging..... Mangga sami midhangetaken.....
Ingkang tebih saged lumantar http://www.jogjastreamers.com/
Contoh (7)
Al Nurbandana posted in Ki Hadi Sugito Dalangku
Al Nurbandana 11:57pm Dec 3
Plesedan Sinom Bagong bola-bali dirungokke ya tetep marahi ngguyu:
Gareng (nembang Sinom): “^Sun iki dhutaning nata, prabu rama pancawati ... .... dasamuka ingsung
banda^”
Bagong nacad: "Kowe ki .. isa nembang Sinom apa ora? Noh! Wis kana nglekar kana kuwi! Tak
tembangane dhewe."
Petruk: "Arep nembang wae kok .. nyontleng-nyontleng."
Bagong: "Lha ming nge-“sun” wae kok ra isa. ... beres nek aku. ... ^Shooooon!^"
Petruk: "Ora wong nembang nek kuwi Gong. Jian guwa! Ha nek ana lawa neh dha mlebu."
Bagong: "Ha mangkelke ta .. ha ming tembang sinom kok ra isa .. “Shooon” iki Parijatha iki"
Petruk: "Ya wis. Jajali."
Bagong (nembang mleset Mijil rumangsane wis bener): ^Shun iki dhutaning nataaaa kudu andhap asor ..
wani ngalah .. luhur wekasane .. jha ngeche wong ra nduwe^"
Petruk: "Kuwi ki Mijil Pitutur je Gong. ... ha njuk ^bapang den simpangi, ana catur mungkur^ ngono kae ta?
Dudu kuwi!"
Bagong: "Oooo ...kok kleru nggon kono mau sing kleru nggok ngendi larikane ya Truk?" (gayane kaya
ngerti-ngertia kae)
Petruk: "^Sun iki dhutaning nata ...^ Nek di Parijathakake ^Sun iki dhutaning naaaataaa^ ... ngono."
Bagong (stel yakin nirokke Petruk): ^Shoon iki dhutaning naaaataaaaa 56i ... kudu ... ^ (iki sing jian lucu
tenan)
Petruk: "Lha kuwi sing nggon menggok kuwi sing ‘aaaa’"
Bagong genti disontleng Gareng : "Bruk! Ora teles we!" ning Bagong isih rengeng-rengeng, Gareng nesu
merga keganggu le arep nembang. Bagong: "Ya kono nembanga ... aku latihan dhewe kok. Mmmm m
mmm."
5. Nafas Bahasa Jawa dalam Blog
Selain berwujud komunikasi lewat jejaring sosial, nafas bahasa Jawa di jagat maya juga berwujud
blog. Blog dapat dibedakan menjadi dua, yaitu blog berbahasa Jawa dan blog berbahasa Indonesia yang
berisi budaya Jawa.
Pertama, blog berbahasa Jawa. Sampai sekarang blog kategori ini belum pernah dilacak dan
dihitung secara cermat, namun diperkirakan berjumlah puluhan. Empat di antaranya yang tergolong
“besar” adalah (1) monggo-mampir.blogspot.com, (2)belajar-bahasa-
jawa.blogspot.com,(3)nguripuripbasajawa.blogspot.com, dan kawruhjawi.wordpress.com. Selain
menggunakan bahasa Jawa, blog-blog tersebut juga berisi berbagai kawruh (pengetahuan) tentang bahasa
dan budaya Jawa. Sekadar contoh, nguripuripbasajawa.blogspot.com yang “dihidupi” (dibuat dan
dikelola) oleh Sugeng Kariyodiharjo — pensiunan yang tinggal di Surabaya — menyajikan aksara, tata
ejaan, morfologi, tembang, wayang, unggah-ungguh (etiket pergaulan), dan beragam fenomena dalam
budaya Jawa. Artinya, secara isi, blog ini tidak berbeda dengan beragam buku pelajaran bahasa Jawa,
misalnya Pinter Basa Jawa karya G. Setyo Nugraha dan M. Abi Tofani (2010).
Kedua, blog berbahasa Indonesia yang berisi budaya Jawa. Dalam blog kategori ini, bahasa Jawa
hanya muncul dalam bentuk kata atau istilah yang demi kejelasan informasi tetap ditulis dalam bahasa
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Jawa. Sebagai contoh, blog batumulialukula.wordpress.com yang tersurat dari namanya khusus memuat
informasi tentang seluk-beluk batu mulia. Dalam “edisi” Minggu, 23 April 2012 antara lain diulas tentang
batu akik bermotiftapak jalak dan luk ula. Hal senada dijumpai pula dalam blog kerisjava.com yang
secara khusus menyajikan informasi tentang keris Jawa. Ditampilkanlah kata dan istilah bahasa Jawa
semacam tosan aji, dhapur, pamor, Nogo Sosro Sabuk Inten, Naga Saliro, Naga Rangsang, Jangkung
Mangkunegara, keleng, dan beras wutah.
6. PENUTUP
Paparan dalam butir 3 menunjukkan bahwa nafas hidup bahasa Jawa relatif mudah ditemukan di
jagat maya. Nafas itu berwujud komunikasi melalui jejaring sosial dan penyebaran informasi melalui
blog. Dalam jejaring sosial, bahasa Jawa digunakan oleh anggota kelompok jejaring sosial berbasis
keluarga, tempat asal, pertemanan, dan minat. Adapun dalam blog, bahasa Jawa digunakan pada blog
yang memang berbahasa Jawa dan blog berbahasa Indonesia yang berisi budaya Jawa.
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa internet sebagai media mutakhir di era informasi
menyedia-kan ruang bagi keberlangsungan bahasa Jawa. Memang, dalam hal kepatuhan kepada kaidah,
tidak semua pengguna bahasa Jawa di jagat maya mampu mematuhi kaidah-kaidah penulisan ataupun
menjaga kemurnian bahasa Jawa. Namun, fenomena seperti itu tidak perlu dicemaskan sebab
keberlangsungan bahasa Jawa hanya terjamin jika terus digunakan. Nafas bahasa Jawa, termasuk di jagat
maya, terus berhembus apabila orang-orang muda ora wedi kleru (tidak takut keliru) dalam berbahasa
Jawa.
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